







A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu teknologi dan informasi yang begitu pesat 
memudahkan manusia dalam menjalankan aktifitasnya. Manusia sangat mudah 
mendapatkan informasi terkait pendidikan, kebudayaan, pariwisata dan kesehatan 
serta yang lainnya. Jika teknologi ini dikuasai oleh generasi muda bangsa Indonesia 
maka bukan tidak mungkin, bangsa Indonesia menjadi bangsa yang maju dengan 
penemuan dan inovasi yang diciptakan oleh generasi bangsa melalui teknologi 
informasi. 
Namun, jika perkembangan teknologi khususnya dibidang informasi tidak 
selaras dengan perkembangan karakter manusianya, maka perkembangan teknologi 
informasi tidak akan memberikan dampak positif melainkan akan memberikan 
dampak negatif. Dampak negatif itu diantaranya adalah kemudahan akses 
pornografi, kemudahan dalam melakukan penipuan, serta menyebarkan berita-
berita yang tidak benar. Belum lagi bagi para pecandu gadget akan sangat sulit 
berinteraksi kepada lingkungan, kurangnya kepedulian terhadap masyarakat 
sekitarnya, dan sulit fokus terhadap aktivitas sehari-hari  akibatnya kurang 
mempunyai tanggung jawab terhadap dirinya sendiri, lingkungan, serta masyarakat 
sekitarnya. Akhlak mulia yang seharusnya dimiliki setiap pelajar seperti kejujuran, 




Permasalahan ini menjadi tanggung jawab bersama, baik lingkungan keluarga, 
lingkungan masyarakat maupun institusi pendidikan. 
Dekadensi moral yang terjadi saat ini, bukan hanya orang awam namun juga 
menimpa pelajar negri ini. Hal tersebut sangat disayangkan sekali, pelajar yang 
seharusnya dapat bermanfaat terhadap lingkungannya malah memberikan pengaruh 
negatif terhadap lingkungannya. Moralitas pelajar yang seharusnya hasil dari 
pendidikan tidak dapat disebut membanggakan malah mencontreng nama baik 
dunia pendidikan.  
Pendidikan seharusnya mempunyai dua fungsi yaitu tansfer ilmu 
pengetahuan dan transfer nilai. Namun pendidikan dewasa ini, hanya berhasil 
mentransfer ilmu pengetahuan, dan belum berhasil mentransfer sebuah nilai 
terhadap peserta didik. Pendidikan seharusnya mampu membentuk manusia yang 
mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, dan berakhlak mulia baik dilihat dari 
aspek jasmani maupun rohani. Maka perlu ada pembaharuan-pembaharuan yang 
selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan. 
Padaatahuna2010 dideklarasikan gerakananasionalapembangunana 
karakter bangsa sebagai bentuk perhatian pemerintah terhadap moral bangsa 
Indonesia. Terdapat lima nilai karakter yang menjadi inti dari gerakan nasional 
pembangunan karakter, diantaranya, yang pertama adalah manusiaaindonesia yang 
berahlak, danaberperilakuabaik, yang kedua adalah masyarakatayangacerdasadan 
rasional, yang ketiga adalah manusiaaindonesiaakedepanaharus menjadi manusia 




Indonesia harus tetap semangat serta terus mencari solusi dalam setiap kesulitan, 5) 
Manusia indonesia haruslah menjadi patriot sejati yang mencintai bangsa, negara, 
dan tanah airnya. 
Pada tahun 2012 kemdikbud merumuskan 18 nilai budaya dan karakter 
bangsa yang diharapkan disampaikan dalam pendidikan formal atau sekolah yaitu; 
Religiusa, jujura, toleransia, kerjaakeras, kreatifa, mandiria, demokratisa, rasa ingin 
tahua, semangat kebangsaana, cinta tanah aira, menghargaiaprestasi , bersahabat 
atau komunikasi, cintaadamai, gemaramembaca, peduliasosial, pedulialingkungan 
, tanggungajawab, disiplin. 
Metode pendidikan karakter dalam lingkup sekolah bisa melalui kegiatan 
belajar mengajar (KBM) di kelas, nilai-nilai karakter disisipkan dalam bentuk 
pembelajaran, baik secara tersirat maupun tersurat. Keduanya, bisa diintregasikan 
melalui kegiatan minat dan bakat atau biasa disebut kegiatan extrakurikuler. 
Ketiganya, pendidikan karakter dapat diintregasikan melalui pembiasaan sehari-
hari di sekolah. Pembiasaan tersebut bisa berupa pembiasaan melaksanakan 
kegiatan-kegiatan keagamaanseperti pembiasaan berdo’a bersama sebelum 
memulai pembelajaran, membaca al-Qur’an, sholat Dhuha dan lain sebagainya.  
Pembiasan-pembiasaan dalam melaksanakan kegiatan keagamaan sudah 
banyak dilaksanakan dalam sekolah-sekolah di Indonesia saat ini, baik di sekolah 
negri maupun di sekolah swasta. Salah satu sekolah swasta yang melaksanakan 
kegiatan karakter melalui kegiatan keagamaan salah satunya adalah sekolah 




penelitian di sekolah tersebut dengan judul penelitian “Implementasi Pendidikan 
Karakter melalui Kegiatan Keagamaan di SD Plus Qurrota A’yun Malang”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Mengapa pendidikan karaktera dilaksanakan melalui kegiatan keagamaan di 
SD Plus Qurrota A’yunaMalanga? 
2. Bagaimanakah implementasia pendidikana karakteramelaluiakegiatan 
keagamaan di SDaPlusaQurrotaaA’yunaMalanga? 
3. Apa saja pendidikan karakter yang dapat dibentuk melalui kegiatan keagamaan 
di SDaPlusaQurrotaaA’yunaMalanga? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui sebab-sebab dilaksanakannya kegiatan keagamaan sebagai 
bentuk pendidikan karakter di SDaPlusaQurrotaaA’yunaMalanga 
2. Untuk mendeskripsikanaimplementasiapendidikan karakter melalui kegiatan 
keagamaan di SDaPlusaQurrotaaA’yunaMalanga 
3. Untuk mengetahui macam-macam karakter yang dapat dibentuk melalui 
kegiatan keagamaan di SDaPlusaQurrotaaA’yunaMalanga 
D. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut : 
1. Hasil yang diperoleh dapat memberikan kontribusi kepada Sekolah-sekolah 
lebih khususnya guru-guru PAI dalam mengimplementasikan pendidikan 




2. Memberikan kontribusi ilmiah sebagai referensi implementasi pendidikan 
karakter yang dikembangkan melalui kegiatan keagamaan 
3. Membantu terlaksananya pendidikan karakter yang efektif dan efisien melalui 
kegiatan keagamaan di SDaPlusaQurrotaaA’yunaMalanga 
E. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan dalam memahami judul proposal serta menghindari 
pemahaman yang keliru, maka penting bagi peneliti untuk terlebih dahulu 
menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul proposal. Berikut ini 
batasan istilah tersebut : 
1. Implementasi Pendidikan Karakter  
Implementasi adalah suatu pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah 
disusun secara matang serta terperinci. Implementasi biasanya dilakukan 
setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. Sedangkan pendidikan 
karakter adalah suatu sistem pendidikan yang bertujuan menanamkan nilai-
nilai karakter tertentu kepada peserta didik. 
2. Kegiatan keagamaan 
Kegiatan keagamaan (Islam)ialah suatu bentuk usaha yang terencana 
dan terkendali baik dilakukan oleh seseorang maupun kelompok dalam hal 
menanamkan, mengimplementasikan dan menyebarluaskan nilai-nilai agama. 
Sehingga diharapkan dapat tercipta budaya religius dan agamis dalam 
kehidupan sehari-hari. 








e. Pelaksanaan zakatafitrah danakurban 
f. Pengajian atau keputrian 
g. Bakti sosial ke masyarakat, kaum dhuafa’ 
3. SD  Plus Qurrota A’yun 
SD Plus Qurrota A’yun adalah sekolah yang tujuan utamanya adalah 
mencetak kader yang mempunyai mental dan karakter Islam yang berkualitas 
serta dapat menjadi teladan dalam setiap kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara. 
SD Plus Qurrota A’yun mengembangkanasistemapendidikanayang 
komprehensifayang meliputiaInteleqtual (IQ), Emosionala(EQ), danaspiritual 
(SQ). Kurikulumayangadigunakanaadalah kurikulumaKTSP terpadua(Diknas 
danaPersyaarikatanaMuhammadiyah)denganametode pembelajaranaPAKEM. 
Sehinggaadengan perpaduan ini, lulusan SD PlusaQurrota A’yun memiliki 
nilai plus dalam pemahaman Bahasa Arab dan nilai-nilai ke Islaman. 
 
 
